
GU Em LAMPUNG 
PERATURAN GUBERNUR LAMPUNG 

NOMOR 71 TAHUN 2018 

TENTANG
 

PENYELENGGARAAN PROGRAM .JAMINAN KESEHATAN PROVINSI LAMPUNG
 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
 

GUBERNUR LAMPUNG, 

Menimbang 8 .	 bahwa d al am rangka percepatan p encapaian Cakupan 
Kepes er ta a n Sem esta Jaminan Kesehatan maka p erlu 
diselenggara kan Program J aminan Kesehatan Provin si 
Lampung; 

b	 bahwa pe: n yeJenggaraan Program Jaminan Kesehatan Provin si 
Lampung te rin tegra s i denga n Jam in a n Ke sehatan Nasional; 

c .	 bahwa se rru buriga n d engan maksud huruf a dan huruf b 
tersebut d iata s dan u ntuk tertibpelaksanaannya,perlu 
mene tapkan Peraturan Gubernur ten tang Penyelenggara an 
Program .Iaminan Keseha tan Provinsi Lampung. 

Menginga t 1.	 Undang-Und a n g Nornor 12 Tahun 19 95 te ntang 
Pemasyaraka tan; 

2.	 Undang- Un da rig Nomor 4 0 Tahun 2004 tentang S is te m 
J a m inan S(js ia l Nas iorial . 

3.	 Undang- U ndan g Nornor 24 Tahun 201 1 tentangB ad an 
Penye1enggara an .Iarn inan Sos ia i; 

4 .	 lnda ng-Undar .g Nornor 23 Ta h u n 201 4 tentang Pemerintaha n 
Da cra h sc ba ga im a n » tela 1beb e ra pa k ali d iu ba h terakh ir 
d e n ga n U u d a ng- Un d a n g om or 9 Tahun 20 15; 

5 .?eralura :1 Pem eri n ta h Nom or :3 2 Tahun 19 9 9 ten tan g Syarat 
Tata Cara P lax sana an Iak 'a rga Binaan Pema syaraka tan; 

6. Pe ratu ran P - rne rin ta h ornor 58 Tahun 20 05 tentang 
Per ,ge101a a n Keu a n gan Da era h ; 

7 Peratura n Pe rr. e r in ta h Nornor 101 Tahun 2012 te n ta n g 
Penerima Ban tu a n lu ran J aminan Kes ehatan sebagaim ari a 
telah d iubah :len ga n Pe ra tu ra n Pemerintah Nomor 76 Ta h un 
2015; 

8 .	 Pe ratura n Pe rnerin tah Nom or 86 Tahun 20 13 tentang Ta t a 
cara peri genaan san ksi a d mini s t ra t if kepada Pemberi Kerj 8. 

Selain Pe nyelenggara Negara dan se tiap orang, se1ain pemberi 
kerja, pekerja, dan penerirna bantuan iurari d alam 
Penyelenggara an Jaminan Sosia l; 

9.	 Peratu ran Presiden Nomor 82 Tahun 2018 tentang Jaminan 
Kesehatan; 

10 . Peratu ran Me.r teri Kesehatan Nomor 28 Tahun 20 14 ten tang 
Pedoman Pela csa naan Program Jaminan Kesehatan Nasiona1; 
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11. Peraturan Meri teri Keua n gan Nomor 12 8 Tahun 20 18 tentang 
Tatacara Pem otongan Pajak Rokok Sebagai Kon tribusi 
Dukuriga n Program .Jamir.an Kesehatan; 

12 . Peraturan Daerah Pro vinsi Lampung Nornor 6 Tahun 20 14 
te n tangRe ncana Pe mbangu nan Jan gka Menengah Daerah 
(RPJM D) Provin si La m pung Tahun 2 0 15-20 19; 

13 . Peraturan Daerah Provinsi Lampung Nomor 8 Tahun 2 0 16 
te ntang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah 
Provin si Lam pung sebagaimana te lah diubah dengan 
Peraturan Da erah Provin si Lampung Nornor 17 Tahun 2 0 17 ; 

MEMUTUSKAN: 

PERATURAN GUBERNUR TENTANG PENYELENGGARAAN 
PROGRAM JAMIN'AN KESEHATAN PROVINSI LAMPUNG.
 

BAB I
 

KETENTUAN UMUM 

Pasal 1 

Dal am Pera turan G ubern u r ini yang dimaksud d en gan : 

1 .	 Daerah a d a lah Provinsi dan Kabupaten/ Kota di Provinsi 
Lampung. 

2 .	 Pemerin tah Daerah adalah Kepala Daerah beser ta perangka t 
daera h sebagai urisur penyelenggara Pemerintah Da erah 
di Pr ovin si dan / a tau Kabupaten yKota d i Provinsi Lampun g. 

3.	 Provin si a dalah Provinsi La mpung. 

4 .	 Kabu paten /Kota a dala h Kabu pa te rr/ Kota di Provinsi 
Lampung. 

5.	 Guberriur ada lah Gubernur Lampung. 

6 .	 Bupa ti /Walikot a adalah Bupati /Walikota di Provinsi 
Lampung. 

7.	 Dinas Kes eha tan ada lah Dina s Kes eha tan Provinsi Provin s i 
La mpun 

8.	 Din a s Kependud u kan cla n Pe ncatatan S ipi l adala h Dina s 
Kependudukan dan Perica ta ta n Sip il Provinsi dan 
Kabu pa terr /Kota di Provin s i Lampung. 

9 .	 Dina s Teri a ga Kerja da n Tra n s m igra s i a dalah Dina s Tena ga 
Kerja d a n Tran s migrasi Provi n si dan Kabu paten / Kota 
di Provinsi Larr.pung. 

'J. v (\ . Di n a s Pendidi kan dan Kebu dayaan a dalah Dina s Pend idikan 
dan Kebu dayaa n Provin si La m pung. 

11.	 Dina s Sosia l a da lah Dina s Sosi al Provinsi 
Provinsi La m pung. 

12 .	 Kan tor Wilaya h Kem enteria n Hu ku m dan HAM adalah Kan tor 
Wilayah Kementer ia n Hu k u m dan HAM Lampung. 

13 .	 Din a s kes ha ta.n ka b ipa t n / Kota adalah Dina s Kesehatan 
Kabupaterr / Kota di Pr ovinsi Lampung. 

14 . Dina s Sos ia l Ka bu pa ten / Kota a d a la h Dinas Sos ia l 
Ka b u pa ten j Kota di Pro vinsi La m pu ng. 
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15.	 J aminan Kesehatan Nasional ya n g selanjutnya disingkat JKN a d a la h ba gia n 
dari Si ste.m Jaminan Sosial Nasional (S,JS N) yan g di selenggarakan dengan 
menggunakan mekanisme asuransi kesehatan sosial yang bersifat waj ib 
(mandatory) dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan dasar kesehatan 
m a syarakat yang layak yang diberikan kepada setiap orang yan g membayar 
iuran atau iurannya dibayar oleh pemerintah . 

16.	 J aminan Kesehatan Provin s i Lampung adalah Penyelenggaraan J aminan 
Kesehatan oleh Pemerintah DaerahvProvinsi, Kabupaten /Kota, Peserta 
maupun Pemberi Kerjadi Provinsi Lampung. 

l" .	 Badan Penyelenggara Jaminan Sos ia l Kesehatan ya n g selanjutnya disingkat 
BPJS Kesehatan a dala h badan hukum ya n g dibentuk untuk 
m cnyelenggarakan progr am Jaminan Keseh a ta n . 

18.	 luran J :lminan Kesehatan yang selanj u tnya disebut iuran adalah 
seju m la h u an g ya n g dibayarkan seeara teratur oleh Peserta, Pemberi Kerja 
dan / a tau Pemerintah Pusat a ta u Pemerintah Daerah untuk program 
Jamin a n Kesehatan. 

19.	 Bukan Pe n erima Bantuan luran s elanj u tnya disingkat Bukan PBI adala h 
Peser ta Bukan Penerima Bantuan lura n yang terdiri dari Pekerja Pe nerirna 
Up ah d .an keluarganya , Pekerj a Bukan Penerima Upah dan a n ggota 
keluargar.ya , dan Bukan Pekerja s e rta anggota keluarganya . 

20.	 Perid'ud'uk yarig didaftarkan oleh Pemerintah Daerah adalah Penduduk ya n g 
d id a fta rk a n oleh Pemerintah Daerah sebagai peserta J aminan Kesehatan 
Pr ovinsi Lampung 

21 .	 Pemben Kerj a adalah orang perseorangan , pengusaha, badan hukum, atau 
bad a n lainnya yang mempekerj akan tenaga kerja, a tau penyelenggara 
n egara yang mempekerjakan Pegawai Aparatur Sipil Negara dengan 
membayar gaj i, upah, a tau imbalan d alam bentuk lainnya. 

22 . Pekerja Perierima Upah ya n g .sela nju tny a disingkat PPU a d a la h s e tia p orang 
yan g bekcrja pada pemberi ker j a dengan menerima gaji a tau upah . 

23 . Pekerja Bukan Penerima Upah ya n g selanjutnya disingkat PBPU adalah 
se tia p orang ya n g bekerj a atau berusaha atas risiko sendiri. 

24.	 Bukan Pekerja yan g selanjutnya disingkat BP a da lah setiap orang ya n g 
bukan terrna suk kelompok PPU, PBPU, dan penduduk yan g didaftarkan oleh 
Pernerin tah Daerah. 

25.	 Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah yang selanjutnya disingkat 
APBD ad al ah reneana keuangan tahunan Pemerintah Daerah yang dibahas 
dan dis etuj u i bersama antara Pemerin tah Daerah dan Dewan Perwakilan 
Rakyat Daerah (DPRD) serta ditetapkan den ga n Peraturan Daerah. 

26.	 Kartu Keluarga yang selanjutnya disingkat KK adalah kartu id en ti ta s 
keluarga yang memuat data tentang nama , susunan dan hubungan dalam 
keJuarga dan identita s keluarga yang diterbitkan oleh Dinas Kependudukan 
d an Pen eatatan Sipil Kabupaten r Kota el i Pro vinsi Lampung. 

2 7.	 Kartu Tanda Penduduk Elektronik yang sela nju t nya disingkat KTP-El 
adala h identitas resmi pcnduduk seb a ga i bu k t i diri yang diterbitkan oleh 
Pera n gk a t Da era h yang m-. m b id a ngi urusa n Kependudukan dan Pencatatan 
Sipil Kabupateri / Kota di Provinsi Lamp u n g. 

::28 .	 S is tem lnforrnasi Adrninis trasi Kepen du d u kan a d a la h sistem informasi ya ng 
mernan faatkan teknologi in form a si d a n kom u n ika s i untuk m emfasilitasi 
pe ngelo laa n in formasi a d rn in istra s i k -peri d u d ukan yang telah terintergrasi 
a n tara :::>'..isa t d a n Daerah . 
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29 . Sa riksi Ad ministratif Tidak Men dapat Pelayanan Publik Tertentu adalah 
san ksi yang diberikan oleh Uni t Pel ayanan Publik Tertentu kepada Pemberi 
Kerj a sel a in penyelenggara negara ya n g tidak m el aksanakan kewajiban 
sesuai dengan keten tuan pera t u ra n perundang-uridangan . 

'30. Warga B.na an Permasyarakatan yan g sela nju tn ya di singkat WBP adalah 
Narapidana, An a k Di dik Pemasyarakatan dan Klie n Pemasyarakata n . 

31 .	 Penyandarig Masalah Keseja h te ra an S os ial yang sela nj u tnya disingkat 
PMKS adalah seseorang a tau ke luarga yang karena suatu h am ba tan , 
kesu litan a tau gan gguan tidak dapat m elaks a n aka n fun gsi s o si alnya dan 
kareri anya tidak dapat menj alin h ubungan yang serasi d an kreatif dengan 
lin gkurig.annya se h ingga t idak d apat m emenuhi kebutuhan hidupn ya 
(jasrnani, rohani d an sosial) seca ra mema d ai d an waj ar. 

32.	 Program Ke luarga Harapan yan g selanj u tnya di sebut PKH a dalah program 
pemberis.n bantuan sosia l bersyarat k e pada Kelu a rga d arr / atau seseorang 
m is kin dan ren ta n yang te rda fta r dalam d ata terpadu program penanganan 
fak ir mis kin , d iol ah ole h Pu sa t u ata d an In form a si Kesej ahtera an Sosial d an 
dite tapkan seb agai keluarga pen er im a m anfaat PKH . 

33.	 Guru Horror Mu r ni SM AjSM K ial ah guru t id a k te tap yang men dapat 
perrugas.an clari S MAjS MK di Provinsi La mpung yang belum berstatus calon 
pega wai n egeri si pil d an digaji per jam pelajaran . 

34 . Tim Koordinas i Penanggulangan Kemiskinan,yang s elanjutnya dis ebut TKPK 
a dalah wadah koordina si lin ta s sek to r dan lin ta s pemangku kepen tingan 
uri tu k perianggulangan kemiskinan di Provirisi . 

35 .	 Tim Koord inasi Penanggu.angan Ke m iskinan Da erah ,yang s el a njutnya 
disebut TKPKD , a d a lah wadah ko ordinasi linta s sektor d an linta s pem a n gku 
kepentin gan untuk penanggulanga n kemiskinan di Kabupaten/Kota. 

BAB II 

MAK~iUD DAN TUJUAN 

Pasal 2 

(1)	 Maksud d isusunny a Peraturan Gubernur ini adala h seb agai dasar h ukurn d an 
a cuan ba gi Peme rin tah Da e rah d alam pel a k sana an Jam inan Kes ehatan 
eli Provinsi La mpu n g yan g te r: n tegra s i de n ga n Program Jaminan Kesehatan 
I .a SlOna 

(21	 Tujuan di.susurinya Peratura n Gu be rn ur ini ada lah: 

a . mewujudkan Cak u pan 
Larnp ung: 

Kepesertaan Sem esta J aminan Keseha tan d i Provinsi 

b. s inerg. im plementasi keb ijakan d a n prograrn 
Pe m er intah Pu sat dan Pem e rin ta h Da cra h ; 

ser ta sasaran an tara 

c . menghindar i d u p likas i ke pesertaan yang di b i
Penda pata n dan Bel anj a Negara (APB N), Anggaran 
Da erah (APB D) Provinsi d an Kabupatc rr/ Kota: dan 

ayai m el alui Angga ran 
Penda pa tan d an Bel anj a 

d. men ingkatkan akses 
di Provinsi Lampung. 

pel ayanan kes eha tan yang bermutu ba gi pen d u d u k 
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BAB III 

RUANG LINGKUP 

Pasa1 3 

Ruang lingkup Pera turan Gubernur in i adalah penyel enggara an Program Jaminan 
Kesehatan di Provinsi Lampung yang melipu ti: 

a . Kepeserta an ; 

b.	 Sistem Informa si 

c.	 Pembiaya an 

d . Pelayanan Kes eha tan ; dan 

e . Monitoring, t<.:valuasi dan Pelaporan . 

BAB IV
 
KEPESERTAAN
 

Bagian Kesat u
 

Kepe se rtaan Jamin n ke se hat an
 

Pasa14
 

(1) Setie.p per.duduk Provinsi Lampung waj ib m engikuti program Jaminan 
Keseha tan me1alui BPJS Keseha tan. 

(2)	 Peserta .Ja rnirian Kes ehatan Provi n si Lampung terdiri d ari: 

a.	 perid t.id t. k yang dida ftarkan oleh Pernerin tah Daerah; dan 

b.	 bukan Perierima Bantuan lura n (buka n PBI ). 

Pasal 5 

(1) Pendudux ya ng didaftarkan olea Pemerin ta h Daerah seba gaimana d imak s u d 
dalarn Pa s al 4 ayat (2) huruf a terdiri d ari: 

a.	 pendudi..k yang didaftarkan oleh Pemerintah Daerah Provinsi; 

b . pend udi..k yang didaftark an o le h Pemerintah Da erahKabupaten/Kota; dan 

c. pendudik yan g didaftarkan oleh Pemerin tah Daerahmelalui p ih a k lain. 

(2)	 Penduduk yang didaftarkan ol ch Pemerintah Da erah Provinsi seba gaimana 
dimaksud ayat (l) huruf a m eru pakan peserta dengan kriteria seba gai berikut: 

a.	 Warga Biriaan Pema syarakatan (WBP) yan g direkomenda sikan oleh Kepa1a 
Kantor V/i1ayah Kementerian Hukum d an HAM; 

b.	 PlvIKS di dal am panti m ili« Pernerintah Oaera h yan g direkomendasikan oleh 
Kopala Dina s Sosia1; 

c .	 Pend id ik d an Tenaga Kepenclidikan S A/ S MK d an SLB milik Pemerintah 
Da erah ya n g b ers ta tu s h on or murn iyan d ire kom e n d asikan ole h Kepa 1a 
Dina s Pe nd idikan d an Kebrdaya an; 

d.	 Ma sya ra ka t yang telah te rdata d a la m Ba s is Data Terpad u (BOT) d an 
di utarna ka n ya n g m erupa kan sa sa ra n Pro gra m Keluarga Hara pan (PKH ) 
di Kabr.pa terr /Kota serta PMKS di da lam panti milik masyarakat yang 
di tentukan jum1ahnya se ca ra proporsion s 1 dan direkomenda sikan o le h Kepa1a 
Dina s Sosia l Kabupaten ,l Kota . 
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(3) Penduduk yang didaftarkan oleh Pemerintah Daerah Kabupaten /Kota 
sebagaimana dimaksud d al am aya t (1) huruf b m erupakan peserta dengan 
luiteria se ba ga i beriku t : 

a. Masyara kat yang 
diutama kan yang 
di Ka bu pa ten vKo
Kabupaterr/ Kot a: 

telah terdata dalam Basis Data 
merupa kan sasaran Program Kel

ta yang dlrekomenda s ikan oleh 

Terpadu (BOT) d an 
uarga Harapan (PKH) 
Kepala Dina s Sos ia l 

b. PMKS eli luar 
Ka bu paten zKota : 

pan ti 
dan 

yang direkomenda sikan oleh Dina s Sosia l 

c.	 Bayi ban: lahir d ari Penduduk yang didafta rkan oleh Pemerintah Daerah . 

(4) Penduduk :,'ang di d aftarkan ole h Pemerin tah Da erah m elalui pihak la in 
sebagairnana di m aksud d al a m ayat (1) h u ruf c m erupakanmasyarakat yang 
didaftarkan oleh Pemerintah Daerah dan dibiayai melalui pihak la in seperti 
dunia 'u sa h a , lemba ga donor , dan lai n -la in. 

Pasa1 6 

(1)	 Persyara tan Pen duduk yang d idaftarkan ole h Pemerintah Daerah Provinsi dan 
Kabu paterr / Ko ta adalah : 

a . berdomisili di Provinsi Lampung; 

b . m emili ki Ka r tu Keluarga (KK), darr / a tau Kartu Tand a Penduduk Elektronik 
(e-KTP); 

c.	 tidak m a suk d alam data kepesertaan program J aminan Kesehatan Nasiona l 
yang di te tapkan oleh Pernerintah ; dan 

d . be rsedia untuk berobat pada fasi lita s pelaya n a n kc s ehatan tingka t pertama 
dan,' ata i: ruang rawat ke la s III pada fa silitas pelayanan ke s ehatan rujukan 
tingk at lanjutan yan g telah be kerj a sama den gan BPJS Ke sehatan . 

(2) Kepeserta an dan jam in a n pelayan an ke s ehatan bagi Penduduk yan g d idaftarkan 
oleh Pernerintah Daerah sebaga iman a dima ksud pada ayat (1) dianggap gu gur 
a pabila : 

a .	 pen du duk yang d id aftarkan oleh Pernerin tah Daerah tela h berpin dah al ama t 
ke lu a r wila ya h Provinsi La mpuri g; 

b .	 pendudu k yang d idaftarkan oleh Pemerin ta h Daerah m eningkatkan fa si lita s 
ru ang ravat d i a tas kela s IE ; dan 

c .	 pen d uduk yang didaftarkan oleh Pemerin tah Daerah menj adi peserta m a nd iri 
atau Pekerj a Penerim a Upa h (PPU) . 

Pasa1 7 

(1) Peri dafta ra n Penduduk yang d idaftarka n o leh Pem erin tah Da erah Provin s i 
dil akukan o leh Din as Keseha t a n kepada BPJ Kes eh a ta n Ka ntor Cabang Bandar 
La mpung berd a s a rkan rekomendasi Kepala Ka n tor Wilayah Kementerian Huku m 
dan HAM, Kepala Dina s Sosial dan Ka bu pa ten yKota, ser ta Kepala Dina s 
Pendidik an da n Kebu dayaan sebagaimana diatur d al am Pa s a l 5 ayat (2) . 

(2) Kantor Wilayah Kementerian Hukum dan HAM sebaga imana dimaksud pa d a 
ayat (1) bertugas melakukan pendata an , ve rifikas i d an validasi Penduduk yang 
didaftark a n ole h Pemerintah Daerah Provin si yang berasal d ari Warga Bina an 
Pemasyara katan (WBP) berdasarkan ketentu an peraturan perundang.. undangan 
yar.g berla k u. 
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(3)	 Dina s Sos ial sebagaiman a dimaksud pada aya t (1) bertugas melakukan 
pengumpulan data Penduduk yar.g didaftarkan oleh Pemerintah Daerah Provin si 
ya n g beras ul d ari PMKS di d a lam panti milik Pemerintah Daerah sesuai 
kewenangan. 

(4) Dinas Penc idikan dan Kebudayaan sebaga imana dimaksud pada ayat (1) 
bertugas melakukan pendataan , verifikasi d an validasi Penduduk ya n g 
didaftarkan oleh Pemerin tah Daera h Provinsi yang bera sal d ari Pendidik d an 
Tenaga Kependidikan SMA / SM K dan SLB milik Pemerintah Da erah yan g 
berstatus h onor murni sesuai k ewenangan. 

(5) Dina s Sos icd Kabupaten /Kota sebagaimaria dimaksud pada ayat (1) bertuga s 
m elakukan k oordina si pendata an , ve rifikasi dan validasi Penduduk ya n g 
didaftarkan oleh Pemerintah Daerah Provinsi ya n g berasal dari Basis Data 
Terpadu d an PMKS di d alam pan ti milik m asyaraka t, ya n g dilaksanakan 
oleh'Te n aga Kesejah teraan Sosi al Kecamatan (TKSK) bers ama Pekerj a Sos ial 
Masyarakat (PSM) d engan penclampingan a para t di tingkat Kecamatan dan 
Desa / Kelurahan . 

Pasal8 

(1)	 Pendaftaran Penduduk yang didaftarkan oleh Pemerintah Daerah 
Kabupa te n zKota sebaga imana diatur dalam Pasal 5 aya t (3 ) d ilakukan ole h 
Dina s Kes eh atan Kabupa ten /Kota kepa d a BPJS Kesehatan Kantor Cabang 
m asing-rna singberdasarkan rekomenda si Dinas Sosia l Kabupaten / Kota. 

(2)	 Dinas Sosial Kabupaten /Kota sebagaimana dimaksud pada ayat (1) bertugas 
m elakuka n koc. rd in a s i penda ta an , ver ifikasi d an validas i Penduduk yang 
did a ftarka n oleb Pemerintah Daerah Kabupaten ' Kota, ya ng d ilaksariakan ole h 
Teri a ga Kesej a h te raan S osia l Kecamatan (TKS K) bersama Pekerj a Sosi al 
Ma syarakat (PSM) dengan peridampingan a parat di tingkat Kecamatan dan 
Desai Keluraha n . 

(3) Pend a fta ra n ba gi ba y i bar u lahir d ari Pe nduduk yang didaftarkan ole h 
Pemerinta h Da erah sebagaimana d imaksud dal am Pa sal 5 ayat (3) h u ru f b 
d ia k tifkan seca ra langsung sebagai Pendud uk yang didaftarkan ole h Pemerinta h 
Daerah Kabup a ten I Kota . 

Pasa1 9 

(1) Kepal a Dina s Sosial dan Kepa la Dina s .esehatan bers a rna Kepala Bada n 
Penyele n ggara J aminan Sosi al [BPJSl Kese hatan Kedeputian Wil ayah Banten , 
Kalimantan Barat dan Lampung m elakukan evaluasi d an rekonsiliasi terhadap 
Penduduk yang d id aftarkan oleh Peme rintah Da erah Provinsi sebagaimana 
d imaksud d alam Pasal 5 ayat (1) huruf a pal ing sed ik it se tiap 3 (tiga ) bulan 
sekali a tau sewaktu-waktu a pab ila dibutuhkan . 

(2) Ha s il eva luasi dan rekonsilia si sebagaiman a yang dimaksud ayat (1) dilaporkan 
oleh Kepal a Dina s Kese hatan kepada Gubernur di tembuskan ke Dinas Sosial 
dan Sekreta.r is Tim Koordina si Penanggu la ngan Kemiskinan Provinsi Lam pung. 

(3) Ha sil eva luasi dan rekons iliasi yang dilaporkan pada Gubernur se bagaim ana 
yang d irnakau d ayat (2) dibu at dalam be n t ik rinei b erd asark a n n ama , NIK d an 
a lama t . 

Pasal 10 

(1) Ke pala Dinas Sosial d an Ke p a la Dinas Keseha tan Kabupaten /Kota bersama 
Kepal a Badan Penyelenggara J aminan Sos ial (BPJS) Keseha tan Ca bang m a sing­
m a sing m elakukan ev al u a s i d an rekonsilia si terhadap Penduduk ya n g 
d idaftarkan oleh Pemerin tah Daerah Ka bupaten/ Kota s eba gaimana dimaksud 
dalam Pasal 5 a yat (1) huru f b paling sed iki t s etiap 3 (riga ) bulan s ekali a tau 
sewa k tu -waktu a pa b ila d ibutuhkan. 
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(2) Has il evaluasi d an rekonsilia si seba gaima n a yang d imaksud ayat (1) dil a porkan 
oleh Dina s Keseh a ta n Kabu pa ten jKota , kepada Bupati jWaliko ta ditembuskan 
ke Dinas Sosial Kabupaten j Kota dan Sekretaris Tim Koordinasi Penanggulangan 
Kemiskinan Da erah Ka bu pate nj Kota . 

(3) Bupa ti /Wali ko ta m enyampa ikan h a sil evaluas i d a n rekonsilia si sebagaimana 
yang dimak sud ayat (2) kepa d a Gu bernur melalui Dina s Kesehatan, 
d ite rabu skan ke Din a s Sosial d a n Sek retaris Tim Koord inasi Penanggulangan 
Kemis ki nan Provins i Lampung. 

(~1.)	 Hasil eva luasi dan rekonsilia si yang d isa m paika nkepad a Gubernur sebagaimana 
yang d imaksud ayat (3) di bu at dal a m ben tu k rin ci be rdasarka n nama, NIK dan 
a la mat. 

Bagian Ke dua 

Pendistribusian Kartu 

Pasal 11 

(1) Ka r tu Kepese r taan J aminan Kesehatan Provinsi Lampung ba gi Penduduk yang 
didaftarkan oleh Pemerintah Daera h Provinsi di serahka n oleh BPJS Kesehatan 
Kantor Cabang Bandar La mpung kepada Kan tor Wilayah Kementerian Hukum 
dan HAM, Kepala Dina s Sosial dan Kepala Dina s Pendidikan dan Kebudayaan 
untuk d id is.tr ibu s ikan ke masin g-masin g peserta. 

(2) Kan tor Wilayah Kementerian Hukum dan HAM seba gaiman a dimaksud pada 
ayat (1) berruga s mendis tribusi kan kartu Kepesertaan J aminan Kesehatan 
Provirisi Lampung ba gi Penduduk yang di daftarka n oleh Pemerintah 
DaerahProvin si yang berasal d ari Warga Bina an Pemasyarakatan (WBP) 
berda sarkan keten tu an pera turan pe ru n dang-u n dangan yang berla ku . 

(3) Dina s Sosial s ebagaim a na dimaksud pad a aya t (1) bertugas mendistribusika n 
kartu Kepe sertaan J aminan Keseha tan Provinsi Lampung bagi Penduduk yang 
didaftarkan oleh Pemerintah DaerahPro vinsi yang bera sal dari PMKS d i dal am 
panti milik Pemerin tah Daerah scsuai keweriangan . 

(4) Dina s Pe nd idikan dan Kebudaya an sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
bertu ga s merid istri bus ikan kartu Kepeserta an J aminan Kesehatan Provinsi 
Lampung bagi Pen duduk yan g d idafta rkan oleh Pemerintah Daerah Provinsi 
ya ng be rasal dari Pendidik dan Ten aga Kependidikan SMA I SMK dan SLB milik 
Pemerin tah Da erah yang berstatus honor m urni sesuai kewenangan . 

(5) Kartu Kepeser ta a n Jam inan Keseha tan Pr ovinsi Lampung bagi Penduduk ya ng 
did a ftarka n oleh Pemerintah Daerah Provinsi di se rahkan oleh BPJS Kesehatan 
Ka ntor Cabang m a sing-ma singk epada Kepal a Din a s Sosi al Ka bu paten j Kota 
untuk did is tr ibusika n ke m a sing-m a sing peser ta. 

(6) Dina s	 Sosial Ka bupa ten j Kota sebagaimana d imaksu d pada ayat (5) bertuga s 
melaku kan koo rd inasi pend is tribu s ian Ka rt u Kepesertaan Jam inan Kesehatan 
Provinsi Lampung bagi Penduduk ya ng d id a fta rkan oleh Pemerintah Daerah 
Pr ovin si yang bera sal dari Basi s Data Terpadu dan PMKS di d al am pan ti milik 
m a sya raka t , yangd ilaksanakan oleh Ten a ga Kesejah teraan Sos ia l Kecama tan 
(TKSK) bersama Pekerja Sosial Ma syara ka t (PSM) de ngan pe ndampingan a parat 
di tingka t Kecarnatan dan Desai Kelurahan . 

(7) Penyeraha n lxa rtu Kepesertaan Jami nan Kesehatan Provinsi Lampung ba gi 
Penduduk yan g didaftarkan oleh Pemerintah Daerah Provin si , oleh BPJ S 
Keseha tan s es u a i de nga n ayat (1) dan ayat (5) d ib u k tikan dengan Beri ta Acara 
Serah Teri m a Ka r tu yang a kan diserahkan kepada Dina s Kesehatan sebagai 
buk ti pembayaran iu ra n . 
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Pasal12 

(1)	 Kartu Kepe serta an J amin an Kesehatan Provinsi Lampung bagi Penduduk yang 
didaftarkan ole h Pemerintah Daerah Kabupaten jKotadi serahkan oleh BPJS 
Kesehatan Ka n tor Caban g m a si n g-mas in g kepada Kepala Din a s Sos ia l 
Ka bupaterr / Kota untuk didistribusikan ke m asing-masing peserta . 

(2) Din a s	 Sosia l Kabu paten zKota seba gaiman a dimaksud pada ayat (1) bertugas 
melakukan koordina si pendistribusi an Kartu Kepesertaan Jaminan Kesehata n 
Pr ovinsi La mpung ba gi Pendudu k yan g d idafta rka n oleh Pemerintah Da erah 
Kabupaten j Kota, ya n gdilaksana kan oleh Tenaga Kesejahtera an Sosial 
Kecamatan (TKSK) bersama Pekerja Sosi al Masyarakat (PSM) dengan 
pendarnp ingan a pa rat d i t in gkat Keca rnatan dan Desa jKelurahan. 

(3) Penyerahan Ka rtu Kepesertaan J aminan Kesehatan Provinsi Lampung ba gi 
Penduduk yang didaftarkan oleh Pemerintah Daerah Kabupaten j Kota ,oleh BPJS 
Kesehatan sesuai dengan aya t (rl d ibu k tik a n den ga n Berita Acara Se ra h Terima 
Kartu ya ng a kan diserah kan kepada Dina s Kesehatan Kabupaterr / Kota seba gai 
bukti pernbayaran iuran . 

Pasal 13 

(1) Peser ta Buka n Penerima Bantua n luran .Ja rn inan Kesehatan terdiri dari: 

a .	 Pe serta Pekerja Penerima Upa h (PP Ul d a n a nggo ta keluarganya ; 

b.	 Peserta Pekerja Bukan Penerirna Upa h (PBP U) dan a nggota kelu arganya ; dan 

c.	 Peserta 8ukan Pekerja (BP) dan a n ggota ke lu a rga nya . 

(2 )	 Setiap o rang asing yang bekerj a minima! 6 (enam) bulan di Pro vinsi Lampung 
berkewaj ib an m enj ad i peser ta program jamin a n kesehatan yang d is e lenggarakan 
oleh BPJS Keseh a ta n . 

('3 )	 Pemberi Kerj a wajib m eridafta rkan dirinya d a n pekerj anya sebaga i peserta 
J am in an Kesehatan kepa da BPJ S Kesehatan denga n membaya r iu ran. 

(4)	 Pemerinta h Provins i dan Ka bupate rr/Kota d i Provin si Lampung wajib 
m endaftarkan Pegawa i Pemerintah non Aparatur S ip il Negara (ASN) sebaga i 
peserta J amin an Kesehatan Provinsi Lampung kepada BPJS Kesehatan dengan 
m embaya r iu ran. 

(5) Din a s Tena ga Kerja, pember i kerja , 
pekerja j s eri kat buruh dan asosias i pekerj a 
dengan BF'JS Kesehatan , untuk 

Organ is a 
lainya 

si 
di 

pengusaha , 
da e rah beke

ser ikat 
rja sama 

a. m elaksaria kan kegiatan sosialisasi; dan 

b .	 mendaftarkan pe ke rja dan a nggota ke luarga kedalam p ro gram jam inan 
kesehatan yang di selenggarakan oleh BPJS Kesehatan. 

(6)	 Setiap PBPU dan BP waj ib me ndafta rkan dirinya dan anggota ke1uarganya 
secara sen d ir i-sen d ir i atau kol ek tif sebagai peserta J aminan Kesehatan pada 
BPJS Kesehatan d en gan m ernbayar iuran . 

Hngian Ketiga
 

Sanksi
 

Pasa1 14
 

(1)	 Pemberi ke rj a selain penyelenggara n ega ra yang melanggar ke ten tuan 
seba gain .a na dima k sud dalam Pasal 13 aya t (3), dan Pekerj a Bukan Penerima 
Upah se r ta Bukan Pekerj a d i Provin si Lampu ng yan g m elanggar ketentuan 
sebagairuana di mak sud dalam Pa sal 13 aya t (6) d ikena i sanks i a d m in istratif. 
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(2)	 Sank si ad m in istratif sebagaimana dimaksud pada aya t (1) b erupa : 

a. teguran tertulis ; 

b . den d a ; d an j atau 

c. t idak rnendapat pelayanan publik tertentu. 

(3)	 Sanksi tidak m endapat pelayanan publik te rten tu yang dikenai kepada Pemberi 
Kerja Selain Penyelenggara Negara s eba gaimana dimaksud pada ayat (2) huruf 
c m eliputi: 

a . perizinan terkait usaha ; 

b . izin yang diperlukan d al a m m engikuti tender proyek; 

c . izin m emperk erj a kan ten a ga kerj a asing; 

d. izin perusaha a n penyedia jasa peke rjaj bu ruh ; atau 

e.	 Izin Mendirikan Bangunan (11\1B). 

(4)	 Penge naan sa n ks i tidak m enclapat pelayanan publik terten tu se bagaimana 
di maksud d alarn ayat (3 ) d ilaku k a n a leh Pemerintah Daerah Provinsi ata u 
Pe merintah Da erah Ka bupate n-Ko ta a tas p erm in ta a n BPJS Kesehatan. 

BAB V
 

S IS TEM INFORMASI
 

Pasal 15
 

(1)	 Dal am raigka oelak sanaan efisien s i, efektiv itas dan op t imalis as i pelaporan 
data, BPJ S Kesehatan, Din a s Sosia l, se rta Di n as Kesehatan Provins i dan 
Ka bu paten jKota d a pat m em bangun s is te m informasi kepes erta an j a mi nan 
k esehata n d i d aerah d an j a tau s istern rujukan Da erah yang terin tegra si dengan 
S istem Informasi Penan ggulanga n Kem isk in a n Sai Bumi Ruwa Jurai 
(Sim nangkis Saburai .. 

(2)	 Bi aya yar.g diperlukan un tu k pem ba n gunan s is tem informa si k epeser taan 
jam irian keseh a tan d i d aerah dibebankan pada An ggaran Penda pa ta n dan 
Belanj a Daerah (APBD) Provin si d a n Ka bu pa ten j Kota melalui Do kumen 
Pelaksana an Anggaran (DPA) Din a s Kese a ta n dan j a tau Organisasi Perangkat 
Daerah (OPD) terkai t la innya . 

BAB VI
 

PEMBIAYAAN
 

Bagian Ke satu
 

Iura n Penduduk yang didaftarkan oleh Pemerintah Daerah
 

Pasa116
 

(i)	 Juran Pend u duk yang di daftark a n oleh Pe merintah Daerah dibayarkan m elalui: 

a . APBD	 Provinsi dan APSD Ka bupate nj Kota yang berasal d a ri p aj ak rokok 
minim al sebesar 37 ,5 % ; dan 

b . sumber-su m ber la in yang sah . 

(2) Besa ra n	 a lokasi a n ggaran yan g d ip eru ntu kan bagi Penduduk ya n g didaftarkan 
oleh Pemerintah Da erah seba gaimana d imaksud pada ayat (1) dihitung 
berda sa r kan jumlah p eserta dan besaran iuran ses uai d enga n pera tu ran d an 
k eteritu an yang be rl a ku. 
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(3)	 Pembiayaan Peserta Jaminan Kesehatan Provinsi Lampung yang dibiayai 
Pemerintah Provinsi dan Kabupaten/Kota sebagaimana dimaksud ayat (1) 
dibebankan kepada APBD Provinsi dan APBD Kabupaten yKota dalam Dokumen 
Pelaksanaan Anggaran (DPA) Dinas Kesehatan dan Dinas Kesehatan 
Kabupaten /Kota. 

Bagian Kedua 

luran Peserta Bukan Penerima Bantuan luran Jaminan Kesehatan 

Pasal 17 

(1) Besaran luran Peserta Pekerja Penerima Upa h dan Pekerja Bukan Penerima 
Upah serta Bukan Pekerja sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang 
berlaku. 

(2\ luran bagi peserta Pekerja Penerima Upah dibayar oleh pemberi kerja sesuai 
dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

(3) luran bagi peserta Pekerja Bukan Penerima Upah dan Bukan Pekerja dibayar 
olen peserta atau pihak lain atas nama peserta sesuai dengan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku. 

BAB VII
 

PELAYANAN KESEHATAN
 

Pasa1 18
 

(1)	 Pemerintah Provinsi dan Kabupaten/Kota bertanggungjawab atas ketersediaan 
dan mutu Fasilitas Kesehatan Pemerintah dan Swasta sebagai penyelenggara 
pelayanan kesehatan untuk pelaksanaan program Jaminan Kesehatan. 

(2)	 Penyeleriggara pelayanan kese h atan Pemerintah dan Swasta untuk pelaksanaan 
progmm .Jaminan Kesehatan meliputi semua Fasilitas Kesehatan yang menjalin 
kerjasama dengan BPJS Kesehatan. 

(3)	 Fasilitas:<.esehatan milik Pem erin ta h Provinsi dan KabupatenjKota yang 
merneriuhi persyaratan waj ib bekerjasama dengan BPJS Kesehatan. 

(4)	 Fasilitas Kesehatan milik swasta yang memenuhi persyaratan dapat 
bekerjasarna dengan BPJS Kesehatan. 

(5)	 Kerjasama sebagaimana dimaksud ayar (4) dan ayat (5) dilaksanakan dengan 
membuat perjanjian tertulis. 

(6)	 Dalam rangka pelaksanaan kerjasama dengan fasilitas Kesehatan, BPJS 
Kesehatan berkoordinasi dengan Din a s Kesehatan Provinsi dan 
Kabupaten / Kota. 

Pasa1 19 

(1)	 Dalam hal pemberian pelayanan gawat darurat, Fasilitas Kesehatan baik yang 
bekerjasama maupun yang tidak bekerjasama dengan BPJS Kesehatan dilarang 
meriarik biaya pelayanan kesehatan kep a d a peserta selama Peserta 
meridapatkan Pelaya n a n Kesehatan ses a i den ga n haknya. 

(2)	 Biaya pelayanan kesehatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditanggung 
oleh BPJS Kesehatan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

Pasa1 2 0 

(1)	 BPJS Kesehatan wajib mcmbayar kapitasi kcpada FKTP paling lambat tanggal 
15 setiap bulan berjalan. 

(2) FKTP	 mengajukan klaim non kapitasi kepada BPJS Kesehatan secara periodik 
dan lengkap. 



-1 2 ,·
 

(3)	 BPJS Keschatan waj ib mernbayar kepada FKTP berdasarkan kl a im yang 
di aj ukan s ebagaim a na d im aksu d pada aya t (3) dan te la h d ive rifikas i paling 
lamoat 15 (lima be las) h ari kerja sej a k berka s k laim d in yatakan lengka p. 

(4) Dalam ha l BPJS Kesehatan terlam bat melakukan pembayaran sebagaimana 
d imaksud »ada ayat (4), BPJS Keseha ta n wajib membayar denda ke pada FKTP 
yaitu sebesar 1% (satu persen) dari j u m lah yang h aru s di bayarkan untuk setia p 
1 (sa tu) bu lan keterla mbatan. 

Pasal21 

(1) FKRTL mengaju kan kl ai m kol ektif ke pada BPJS Kese h a tan seeara period ik dan 
lengka p . 

(2)	 BPJS Kesehatan waji b m engelu arkan berita aeara kelengkapan berkas k la im 
paling la mba t 10 (sepuluh) hari kal ender sejak k laim di ajukan oleh F'KRTL dan 
diterima oleh BPJS Kesehatan . 

(3 ) Dal am h a l BPJS Keseha tan udak men geluarkan berita aeara kelengkapan 
berka s kla im d al am wak tu 10 (sepuluh) h ari kal ender sebagaimana d imaksu d 
pad a ayat (2) maka berkas kl airn dinyatakan lengkap 

(4)	 BPJ S Kes ehatan waj ib mela kukan pe m bayaran kepada FKRTL berdasarkan 
klaim ya n g diajukan dan telah: 

a .	 diverifika si sebagaimana dimaksud pada ayat (2) paling lamba t 15 (lima 
bela '3) h ari kalender sejak cliterbi tkannya beri ta aeara ke len gka pa n berkas 
klaim ; a tau 

b .	 memenuhi ket.entuan sebagaim a na d im a ksu d pada aya t (3) paling lambat 
15 (lima bela s) h ari ka lend er sejak terpe n u h inya ke tentuan te rse but. 

(5)	 Dalam h al BPJS Kesehatan terlambat rnelakukan pembayaran sebagaimana 
dimaksud pada ayat (4), BPJS Kesehata n waji b m embayar denda kepada FKRTL 
yaitu sebesa r 1% (sa tu pe rsen) dari juml ah yang harus dibayarkan untuk se tiap 
1 (satu) bulan ke terlamba tan . 

Pasal 2 2 

(1)	 Pengajuan kiaim pembiayaan pe layan an keseha tan pertama kal i ole h Fa sili ta s 
Kesehatan kepad a BPJS Keseha tan diberikan jangka waktu paling lambat 
6 (cnarn) 'ou la n sejak pelayanan kesehatan s elesai diberikan . 

(2)	 Dal am hal j angka waktu pengaj uan kla im pertama sebagaimana di m aksud pada 
ayat (1) terlarnpaui , kl aim tida k dapat di aj ukan kembali. 

(3)	 Dal a m hal te rdapat pem bayaran atas pelayana n kesehatan yang di sebabkan 
kare n a penyal ahguna an pelayanan kesehata n yang d ilaku kan Fa sili t a s 
Keseha ta n setelah d ite ta pkan oleh a ud itor, Fasilita s Kesehatan h a rus 
merige rnbalikan biaya ya ng su dah di bayarkan setelah di lakukan ver ifikas i pasea 
kl aimkepada BPJS Kesehatan. 

(4) Dal a m	 hal terjad. kekurangar. pembaya ran atas biaya pelayanan kesehata n 
ya n g dib ay arkan oleh BPJS Kesehatan , BPJS Kesehata n harus m embaya rka n 
ke kuranga n a tas bi aya pelayanan keseha tan . 

Pasa1 2 3 

(1)	 Pelayanan gawat da ru ra t ya ng d ilakukan oleh Fa sil itas Kesehatan yang tid a k 
menjalin k erj asama dengan E;PJS Keseh atan sebagaimana dirnaksud dalam 
Pasal 19 ayat (2) di bayar d enga n penggan tian biaya. 

(2) Biaya	 s ebaga imaria d imaksud pa d a aya t (1) d itagih kan langsung oleh fa s ilitas 
kesehatan kepada BPJS Kesehatan sesuai dengan tarif ya n g berlaku d a lam 
jaminan kesehatan se tara dengan tarif ya ng berlaku di wilaya h tersebut. 
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Pasal24 

(1 )	 Peserta berha k u ntuk mendapatkan informa si mengenai penye lenggaraan 
Jaminan ::<:es eh a ta n secara m enyeluru h m enyangku t h ak dan k ewaj ib an 
Peser ta jFa sili ta s Keseh atan j BPJ S Keseha tan , d an m ekanisme pelayanan 
di fas ilitas Kesehatan d an BPJ S Keseha tan . 

(2 )	 Peserta b erhak un tuk m engadukan ketidakpuasa n terhadap pelayanan 
jaminan kesehatan yang d ibe rikan oleh fasi litas kesehatan d a n terh a d ap 
pelayanan BPJS Kesehatan ke pada u n it pen ga d u a n yang terdapat d i Fa silitas 
Kesehata n , BPJS Kese hatan m a u p u n Dinas Keseha tan d an Dina s Kesehatan 
Kabu pa ter .z Kota . 

(3 )	 Fa sili ta s kesehatan dan BPJS Keseha ta n waj ib m enyediakan unit pengadu an 
ya n g d ik elola secara be rsama sarna a tau sen d ir i-se rid ir i oleh Fa sil ita s 
Kesehatan dan BPJS Keseha ta n . 

(4 )	 Unit penga duan sebagaimana d imaksu d pa d a ayat (2) dapat berupa: 
a .	 Unit pengeridali mu tu pelay anan d a n pen a n ga n a n pengaduan un tuk BPJS 

Keseha tan ; 

b .	 Un it pengad u an m a syara k a t. te rpad u jtim m onitori n g dan eva luasi Jaminan 
Keseha tan untuk Dinas Keseh atan d an Dinas Kesehata n Kabupaten j Kota; 
d an ja :au 

c .	 Un it p en ga d u ari m a syarakat untuk Fa sil itas Kesehatan. 

(5)	 Pengaduan ini secara te rkoordinir dila porkan k e pada Dina s Kesehatan d an 
Dina s Kesehatan Ka bupa tcn jKota setiap 3 (t iga ) bu lan . 

BAB VIII 

MONITORING, ENALUASI DAN PELAPORAN 

Pasa1 2 5 

(1)	 Gubernur m embentuk Tim Terpadu ya ng di ke tua i Kepal a Dina s Kesehatan dan 
melibatka.n Ke pal a Dina s Sosi a l, Kepala Dinas Tena ga Kerj a , Kepala Dina s 
Penana m an Modal d an Pel ayanan Terpadu Satu Pintu ser ta Ketua Tim 
Koo rdiriasi Penanggulangan Kemiskin an (TKPKl Prov in si Lampung d an Kepala 
Badan Pcnyel eri ggara J a m inan Sosial (BPJS) Kesehatan Ked epu t ian Wilayah 
Banten , Kal imantan Barat dan Lampunguntuk m elaksanakan m oni toring d an 
evaluasi pela ksanaan Prog ram J a minan Kesehatan Provins i Lampung sesuai 
tuga s cla n fun gsinya m inimal se t ia p 6 (ena m ) bulan sekali d an j atau sewaktu ­
wak tu apabi la dibu tuhkan. 

(2)	 Hasil mo nitoring d an evaluas i sebaga irnana d imaksud pada ayat (1) dilaporkan 
kepad a Gubernur m elalui ~,e kre tari s Da e rah Provinsi La mpung dengan 
tembusan Inspektorat Provin s i Lampung. 

Pasal 2 6 

(1)	 Bupati j Waliko ta membentuk Tim Terpadu ya n g diketuai Kepala Dinas 
Kesehatan dan melibatkan Kepala Dinas Sosial, Kepala Dinas Tenaga Kerj a, 
Kepala Dina s Penanaman Modal d an Pel ayanan Terpadu Satu Pintu 
Ka bupa ten / Ko ta serta Tim Koo rd inasi Penanggulangan Kemiskina n Daerah 
(TKPKD) d an Badan Penyelengga ra Jaminan Sosi al (BPJ S) Kantor Cabang 
masing-masing m elaks a n a kan mon ito ring dan evaluasi pel a k sana an Program 
Jaminan Keseha tan Provinsi Lampung sesuai tuga s dan fun gsinya minimal 
setiap 6 (enam ) bulan s eka li dan j a tau s ewa k tu -wa k tu a pabila di butuhkan . 

(2)	 Hasil mon itori ng d an ev a luasi sebagaimana d im a ksu d pa d a ayat (1) dilaporkan 
kepa d a Bupati / Walikota rnelalui Sekre taris Da erah Ka bupaten jKota d engan 
te rnbu ss.n Ins pektora t Ka bupaten /Ko ta . 

(3)	 Bu pati j Walikota melapo rkan h a sil m on itorin g dan evaluasi s ebaga ima n a 
d irnaksu d pada ayat (2) ke pada Gubernur mela lui Sekretari s Da erah Provi n si 
Lampun g. 



-14­

BAB VII
 

KETENTUAN PENUTUP
 

Pasa127
 

Peraturan Guberr.ur ini mulai berk.ku pada tanggal diundangkan . 

Agar setiap orang mengetahuinya, m emerintahkan pengundangan Peraturan 
Gubernur ini d engan penempatannya dalam Berita Daerah Provinsi Lampung. 

Ditetapkan d i Telukbetung 
Pada tanggaJ 4 Desember 2018 

GUBERNUR LAMPUNG, 

ttd 

M.RIDHO rICARDO 

Diundangkan di Telukbetung 
pada tangga1 4 Desember 2018 

Pj. SEKRETAIUS DAERAH PROVINSI LAMPUNG, 

ttd 

Ir. HAMARTONI AHADIS.,M.Si
 
Pembina Utama Madya
 

NIP. 19640209 198903 1 008 

Salinan sesuai den gan aslinya 
KEPALA BI HUKUM,0 

ZULFlKAR, S.H, M.H
 
Pembina Utama Muda
 

NIP. 19680428 199203 1 003
 

BERITA DAERAH PROVINSI LAMPUNG TAHUN 2018 NOMOR : 71. 


